
  
  
 
  

 

Pelatihan Fasilitator Kesiapsiagaan Tsunami  

(FaTmi) 

Mendukung Perencanaan Evakuasi Tsunami Lokal dan 

Sosialisasi di Masyarakat  
  
 LATAR BELAKANG 
 
Ketika rencana evakuasi dan pengaturan peringatan di tingkat kabupaten atau 
kecamatan telah siap, mungkin terdapat kebutuhan untuk menurunkannya ke tingkat 
yang lebih kecil, seperti desa atau lembaga (sekolah, rumah sakit) dan 
mensosialisasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pengalaman 
menunjukkan bahwa proses ini tidak terjadi dengan sendirinya, ini perlu didorong dan 
difasilitasi. Proses ini juga perlu didampingi oleh narasumber yang dapat memberikan 
informasi tentang referensi yang sudah ada – seperti rencana evakuasi tingkat 
kabupaten atau prosedur peringatan – dan menyediakan informasi dasar tentang 
bahaya tsunami dan sistem peringatan dini Indonesia. 
 
Sebagai bagian dari program pengembangan kapasitas PROTECTS, sebuah modul 
pelatihan telah disusun untuk membekali orang-orang dari masyarakat lokal menjadi 
fasilitator kesiapsiagaan tsunami (FaTmi), yang akan mendukung para pemangku 
kepentingan di daerah untuk menyusun rencana evakuasi dan pengaturan peringatan 
yang lebih terperinci bagi masyarakat di daerah mereka. 
 
 SEKILAS PELATIHANNYA 
 
Pelatihan berdurasi 5 hari ini ditujukan untuk mereka yang terlibat dalam mendukung 
kegiatan penanggulangan bencana di daerah. Peserta seyogyanya memiliki 
keterampilan fasilitasi dan memahami konsep-konsep dasar tentang manajemen 
bencana dan bahaya tsunami. 
 
Idealnya peserta akan bekerja dengan atau atas nama Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD), atau bekerjasama secara erat dengan BPBD. Pendekatan 
pelatihan ini mensyaratkan pemerintah telah menyusun rencana evakuasi dan 
pengaturan peringatan di daerahnya. 
 
Pelatihan ini akan membekali peserta untuk memainkan dua peran: (1) memfasilitasi 
proses perencanaan evakuasi desa/lembaga berdasarkan referensi yang telah tersedia 
dan (2) menyiapkan anggota masyarakat setempat untuk mengadakan kegiatan 
sosialisasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan kesiapsiagaan 
tsunami di tingkat akar rumput.  
 
Topik-topik yang akan dibahas dalam pelatihan ini adalah bahaya tsunami, 
perencanaan evakuasi, dan rantai peringatan, serta keterampilan fasilitasi dan 
kepelatihan. Pelatihan ini memasukkan latihan-latihan praktis tentang topik-topik 
teknisnya sekaligus tentang penyampaian pelatihan. Pelatihan diakhiri dengan sebuah 
rencana tindak lanjut yang merumuskan langkah-langkah ke depan untuk menjalankan 
proses perencanaan evakuasi lebih lanjut serta pelatihan untuk kader.  
  
 PANDUAN & REFERENSI PELATIHAN 
 
Sebuah panduan pelatihan telah disusun dan berisi panduan bagi pelatih maupun 
penyelenggara untuk mengadakan pelatihan ini. Sebuah rencana moderasi generik juga 
disiapkan beserta  contoh-contoh bahan bagi pelatih. Rencana moderasinya 
menggambarkan sesi-sesi pelatihan dengan merinci tujuan sesinya, isi, metodologi, 
serta waktu yang diperlukan.  
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Modul pelatihan ini disesuaikan dengan bahan-bahan sosialisasi masyarakat yang 
dikembangkan pada masa Proyek GITEWS. Paket pelatihan lengkapnya terdiri dari 
film pendek, poster, komik, dan sebuah alat bantu visualisasi (Lembar Balik) untuk 
kegiatan di masyarakat. 
 
Modul pelatihan ini berkaitan langsung dengan Pelatihan “Kader Kesiapsiagaan 
Tsunami (KaTsumi)” yang juga merupakan rangkaian pelatihan PROTECTS. 
 
 PENGALAMAN PRAKTIS DAN PEMBELAJARAN 
 
Dalam kerangka proyek PROTECTS sejumlah pelatihan FaTmi telah dilaksanakan 
sebagai bagian dari program pengembangan kapasitas di Jawa, Bali, dan NTB. 
 
Pelatihan ini paling dirasakan manfaatnya oleh peserta yang telah terlibat dalam 
kelompok kerja daerah untuk kesiapsiagaan tsunami. Dengannya, peserta memiliki 
pemahaman yang lebih baik akan rencana evakuasi dan prosedur peringatan 
setempat, dan dapat secara langsung menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
yang mereka peroleh selama pelatihan dalam proses di daerah masing-masing.  
 
Sembari memfasilitasi proses di desa dan lembaga, fasilitator dapat mengidentifikasi 
individu-individu dari komunitas sasaran yang potensial untuk dilatih dan kemudian 
terlibat aktif dalam kegiatan sosialisasi di masyarakat.  
 

 PENERAPAN PELATIHAN LEBIH LANJUT 

 
Pelatihan bagi Fasilitator Kesiapsiagaan Tsunami ini dirancang khusus untuk daerah-
daerah yang telah menyusun referensi dasar untuk kesiapsiagaan tsunami, termasuk 
kajian bahaya/risiko, sebuah rencana evakuasi, dan mekanisme peringatan di tingkat 
kabupaten. 
 
Implementasi dari modul pelatihan ini membutuhkan pelatih yang berpengalaman 
(dengan kualifikasi ToT) dan memiliki pengetahuan yang solid serta pengalaman 
dalam kesiapsiagaan tsunami.  
 
Kendati Panduan Pelatihan ini dirancang agar pelatih yang berpengalaman akan 
dapat menjalankan modul yang telah disusun, perlu ditekankan di sini bahwa 
bantuan dari pelatih yang telah berpengalaman menjalankan modul ini sangat 
direkomendasikan untuk transfer atau adaptasi pelatihan ini. 
 
Daftar pelatih yang telah berpengalaman terdapat di bagian bawah lembar ini. Modul 
pelatihan selengkapnya telah diserahterimakan kepada BNPB pada Mei 2013. 
 

 UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Modul Pelatihan Fasilitator Kesiapsiagaan Tsunami disusun oleh Dazya Ina Mandiri 
(DIM) dan dilaksanakan dalam sebuah program kerjasama dengan para mitra kami 
dari BPBD dan kelompok kerja di tingkat provinsi dan kabupaten/kota  di Jawa, Bali, 
dan NTB. Masukan dari COMPRESS-LIPI juga telah menyumbang bagi perbaikan 
modul pelatihan ini.  
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